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Abstrak Permasalahan pada Pasar Panakkukang muncul akibat penurunan kualitas lingkungan,
ketidakteraturan sirkulasi, dan kurangnya fasilitas pendukung yang menyebabkan rendahnya kenyamanan
bagi pengunjung dan pedagang. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya perancangan ulang agar pasar
mampu berfungsi lebih optimal sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat. Tujuan dari penelitian ini
adalah merancang kembali Pasar Panakkukang dengan menerapkan standar pasar rakyat tipe IlI, prinsip
arsitektur modern yang menekankan fungsionalitas dan efisiensi ruang, serta integrasi nilai budaya lokal
untuk memperkuat identitas kawasan. Metode yang digunakan meliputi pengumpulan data primer melalui
observasi lapangan dan wawancara, serta data sekunder melalui studi literatur dan studi preseden
terhadap proyek sejenis. Hasil perancangan menunjukkan pembagian zonasi yang lebih teratur, penerapan
pola sirkulasi satu arah untuk meningkatkan kelancaran pergerakan, serta pengolahan fasad dan interior
yang mengutamakan pencahayaan alami, fleksibilitas ruang, dan penggunaan modul geometris. Integrasi
konsep lokal memperkaya karakter visual dan makna ruang, sehingga rancangan akhir diharapkan dapat
meningkatkan fungsi pasar, kenyamanan pengguna, serta daya tarik lingkungan secara keseluruhan.

Kata kunci: Redesain, Fasilitas pasar, Pasar Panakukang, Arsitektur modern.

Abstract_Problems at Panakkukang Market stem from declining environmental quality, irregular circulation,
and a lack of supporting facilities, leading to poor comfort for visitors and vendors. This situation indicates the
need for redesign efforts to enable the market to function more optimally as a center of community economic
activity. The purpose of this study is to redesign Panakkukang Market by applying Type Il traditional market
standards, modern architectural principles that emphasize functionality and spatial efficiency, and
integrating local cultural values to strengthen the area's identity. The methods used include primary data
collection through field observations and interviews, and secondary data through literature studies and
precedent studies of similar projects. The design results demonstrate a more organized zoning, the
implementation of a one-way circulation pattern to improve movement, and facade and interior design that
prioritizes natural lighting, spatial flexibility, and the use of geometric modules. The integration of local
concepts enriches the visual character and meaning of the space, thereby improving market function, user
comfort, and the overall attractiveness of the environment.
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PENDAHULUAN

Pasar merupakan fasilitas perdagangan yang berperan penting dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat di suatu kota. Pertumbuhan penduduk menyebabkan meningkatnya
aktivitas ekonomi yang menuntut tersedianya sarana dan prasarana yang memadali,
termasuk keberadaan pasar sebagai pusat distribusi barang. Pasar pada umumnya terbagi
menjadi dua jenis, yaitu pasar tradisional dan pasar modern. Konsumen dengan tingkat
pendapatan menengah ke atas cenderung memilih pasar modern seperti supermarket dan
minimarket yang menawarkan kenyamanan, kebersihan, dan fasilitas yang lebih tertata.
Kondisi pasar yang bersih dan aman dapat meningkatkan daya tarik bagi pengunjung
maupun pedagang (Syaripudin, 2021).

Pasar tradisional merupakan tempat terjadinya transaksi jual beli secara langsung
antara pedagang dan pembeli melalui proses tawar-menawar (Suci, 2018). Gallion dalam
Pratama (2019) mendefinisikan pasar tradisional sebagai deretan kios atau los yang menyatu
dengan ruang terbuka dan umumnya terletak di sepanjang jalan utama dekat permukiman
penduduk. Selain itu, pasar tradisional merupakan fasilitas yang dibangun dan dikelola oleh
pemerintah, swasta, koperasi, atau masyarakat setempat dengan jenis usaha seperti kios,
toko, los, dan tenda, yang umumnya dikelola oleh pedagang kecil dan menengah (Aliyah,
2017). Namun seiring perkembangan kota, banyak pasar tradisional mengalami penurunan
kualitas lingkungan akibat perubahan fungsi ruang publik serta kurangnya perawatan secara
berkelanjutan (Bunawardi & Amin, 2019).

Pasar Panakkukang yang terletak di Kecamatan Panakkukang dengan luas 11.725 m?
merupakan salah satu pasar tradisional yang posisinya strategis karena berada di kawasan
permukiman penduduk. Namun, pasar ini menghadapi berbagai permasalahan seperti tidak
tersedianya lahan parkir yang memadai sehingga pengunjung memarkir kendaraan di bahu
jalan, menyebabkan kemacetan dan sirkulasi yang padat. Kondisi tersebut menunjukkan
menurunnya kualitas tata ruang pasar sehingga diperlukan upaya penataan kembali.
Redesain merupakan proses merancang ulang bangunan atau lingkungan yang telah ada
untuk memaksimalkan fungsi ruang dan meningkatkan kualitasnya agar sesuai dengan
kebutuhan masyarakat (Yusuf & Mutalib, 2021; Prawisti et al., 2022).
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Gambar 1. Kondisi Parkir dan Sirkulasi Pasar
Sumber: Survei (2025)

Standar sarana pasar tradisional mengacu pada Peraturan Badan Standardisasi
Nasional Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2021, yang mengkategorikan Pasar
Panakkukang sebagai pasar rakyat tipe III. Kriteria pasar tipe III meliputi keberadaan 250-
500 pedagang, fasilitas kios dan los, area bongkar muat, koridor, kantor pengelola, fasilitas
cuci tangan, toilet terpisah untuk pria dan wanita, ruang menyusui, ruang ibadah, serta
sistem keamanan seperti CCTV (Achmad, 2021). Standar tersebut menjadi pedoman dalam
melakukan perancangan ulang agar pasar memenuhi aspek kenyamanan, kesehatan, dan
keamanan pengunjung.

Dalam konteks arsitektur, pendekatan arsitektur modern menjadi relevan untuk
diterapkan pada redesain pasar tradisional karena menekankan kesederhanaan bentuk,
fungsionalitas, dan efisiensi ruang (Tri Wicaksono, 2020). Arsitektur modern identik dengan
bentuk geometris sederhana, minim ornamen, dan pengoptimalan fungsi ruang



(Adyaksyahputra, 2018; Thamrin & Dhuhur, 2020). Pemikiran arsitek seperti Le Corbusier,
Mies van der Rohe, dan Louis Sullivan turut menegaskan hubungan antara bentuk dan fungsi
(Alghiffari, 2018). Prinsip Le Corbusier seperti pilotis, free plan, dan horizontal window dapat
menjadi dasar perancangan pasar agar lebih adaptif, efisien, dan mampu menciptakan
kualitas ruang yang lebih baik (Dawud et al., 2022). Selain itu, penerapan desain juga dapat
mengintegrasikan nilai budaya lokal seperti konsep sulapa eppa pada masyarakat Bugis-
Makassar yang memandang bentuk segi empat sebagai simbol kesempurnaan ruang (Aisyah,
2022), sehingga menghasilkan desain yang fungsional sekaligus berkarakter lokal.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang ulang Pasar Panakkukang berdasarkan
standar pasar rakyat tipe III, menerapkan prinsip arsitektur modern, serta mengintegrasikan
nilai budaya lokal Bugis-Makassar guna menciptakan pasar yang lebih fungsional, nyaman,
dan sesuai kebutuhan masyarakat.

METODE

Penelitian ini menggunakan beberapa tahapan yang meliputi proses pengumpulan
data dan teknik pengumpulan data yang relevan dengan objek penelitian. Pengumpulan data
terdiri atas data primer yang diperoleh secara langsung melalui observasi lapangan oleh
peneliti, serta data sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber seperti penelitian
terdahulu, laporan, dan dokumen terkait. Adapun teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi dengan melakukan survei langsung ke lokasi untuk mengamati kondisi
fisik pasar, wawancara dengan pihak-pihak yang terkait untuk memperoleh informasi yang
lebih mendalam mengenai permasalahan dan kebutuhan pengguna, serta studi preseden
untuk membandingkan objek penelitian dengan proyek sejenis sebagai bahan pertimbangan
dalam proses perancangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Lokasi Pasar Panakkukang

Lokasi tapak Pasar Panakkukang berada di Jalan Toddopuli Raya,
Kecamatan Panakkukkang (Gambar 2.) yang terdiri dari empat zona tapak dengan
luas lahan sebesar 11.725 m2 atau sekitar 1,1 hektar. Berikut adalah batasan tapak
untuk rancangan redesain Pasar Panakkukang. Pada bagian timur terdapat area
ruko pasar yang menyediakan bahan campuran dan pedagang basah. Pada bagian
selatan terdapat area kios pasar seperti pedagang Kkering. Pada bagian tengah
pasar atau bangunan utama pasar terdapat los dan kios diantaranya pedagang
basah maupun pedagang Kkering seperti sayuran, pakaian, makanan prasmanan
dan lain-lain.
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Gambar 2. Lokaéi Tapak
Sumber: Survey (2025)
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B. Gagasan Tapak dan Bentuk

Berdasarkan hasil analisis, maka tapak menghasilkan desain akhir dengan
mempertimbangkan pola sirkulasi agar mudah dijangkau dengan meletakkan parkir
pengunjung di depan jalan utama, bangunan utama berada di site utama untuk
memaksimalkan fungsi ruang yang akan diwadabhi.

Parkir Pengunjung

Area Damri

Bangunan Utama

Bentuk dasar menghuti konsep
. “Sulappa 3opa” yang berasal dari
.,.\‘I::) Bugiscan

b menyatakan rumah akan sempurma
dengan bentuk perseg

3

Bangunan Ruko

Bangunan Ruko

Gambar 2. Gagasan Tapak dan Bentuk
Sumber: Hasil Desain (2025)

Bentuk bangunan menggunakan konsep arsitektur modern dengan menekankan
prinsip modul manusia yang berfokus pada fungsionalitas bangunan, di mana bentuk-bentuk
dasar seperti geometri sederhana ditampilkan secara apa adanya sebagaimana karakter
utama arsitektur modern (Adyaksyahputra, 2018; Thamrin & Dhuhur, 2020). Konsep ini
memiliki keterkaitan dengan kepercayaan masyarakat Bugis-Makassar mengenai sulappa
eppa, yaitu bentuk segi empat yang menyimbolkan tubuh manusia dan diyakini sebagai
bentuk ideal yang menghadirkan kesempurnaan dalam ruang maupun bangunan (Aisyah,
2022).

C. Konsep Pendekatan Arsitektur Modern

Perancangan redesain Pasar Panakkukang dengan pendekatan arsitektur modern
menerapkan pendekatan pada bangunan yaitu Konsep Ornament, Denah dan Jendela terbuka
{Gambar 3.). Konsep ornamen anyaman bambu sulappa appa digunakan pada semua sisi
bangunan utama yang berfungsi sebagai sun shading dengan menggunakan material
aluminium composit panel (ACP). Penggunaan jendela horizontal yang memotong dinding di
sepanjang fasad untuk menghasilkan cahaya alami masuk ke dalam bangunan.

Menggunakan jendela
horizontal agar
memaksimalkan

Menggunakan ornament pecahayaan alami

anyaman bambu pada sulappa
appa pada fasad bangunan

Desain denah terbuka dapat
diciptakan dengan menghilangkan
sekat atau dinding penyangga

Gambar 8. Konsep Ornament, Denah dan Jendela terbuka
Sumber: Hasil Desain (2025)
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Gambar 4. Detail Pendekatan
Sumber: Olah Data (2025)

Fasad bangunan pada desain redesain Pasar Panakkukang menampilkan penerapan
prinsip arsitektur modern melalui penggunaan bentuk-bentuk geometri sederhana yang
diekspresikan secara jujur, seperti pola berlubang berbentuk belah ketupat pada panel
Aluminium Composite Panel (ACP) dan penggunaan jendela horizontal sebagai elemen
pencahayaan alami. Penggunaan jendela horizontal sejalan dengan prinsip horizontal
window Le Corbusier yang berfungsi memaksimalkan masuknya cahaya dan menciptakan
ritme visual pada fasad (Dawud et al., 2022). Selain itu, modul geometris yang diterapkan
pada fasad mencerminkan karakter arsitektur modern yang menekankan kesederhanaan,
fungsionalitas, dan tampilan minimalis (Tri Wicaksono, 2020; Thamrin & Dhuhur, 2020).
Pola berlubang pada panel fasad juga menunjukkan keterkaitan dengan filosofi sulapa eppa
masyarakat Bugis-Makassar, yaitu bentuk dasar segi empat yang dianggap sebagai simbol
kesempurnaan dan keseimbangan dalam ruang (Aisyah, 2022), sehingga desain tidak hanya
modern secara visual tetapi juga memiliki kedalaman nilai lokal yang memperkuat identitas
kawasan. Dengan demikian, integrasi antara prinsip arsitektur modern dan nilai budaya lokal
menghasilkan fasad yang fungsional, estetis, dan kontekstual dengan lingkungan sosial
budaya pasar.

Perancangan site plan pada Gambar 5. redesain Pasar Panakkukang memanfaatkan
luas lahan sekitar 1,1 hektar yang ditata menjadi beberapa zona utama, yaitu bangunan
utama pasar, dua zona bangunan ruko, serta bangunan penunjang seperti area kios dan
terminal damri, sehingga fungsi pasar dapat terdistribusi secara efisien sesuai standar pasar
rakyat tipe III (Achmad, 2021). Pola sirkulasi satu arah diterapkan untuk meningkatkan
kelancaran pergerakan kendaraan sekaligus meminimalkan titik konflik lalu lintas di dalam
tapak, sejalan dengan prinsip penataan ruang publik yang mengedepankan kenyamanan dan
keteraturan lingkungan (Bunawardi & Amin, 2019). Penataan ruang luar yang menghadirkan
jalur hijau dan area sirkulasi yang jelas juga mencerminkan penerapan pendekatan arsitektur
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modern yang menekankan efisiensi ruang, keterbacaan tapak, dan fungsionalitas dalam
mendukung aktivitas pengguna bangunan (Tri Wicaksono, 2020; Adyaksyahputra, 2018).
Dengan demikian, rancangan site plan tidak hanya memenuhi aspek teknis perancangan
pasar, tetapi juga memberikan pengalaman ruang yang lebih tertata, aman, dan nyaman bagi
pengunjung maupun pedagang.

Gambar 5. Perspektif Kawasan
Sumber: Hasil desain (2025)

Hasil perancangan interior bangunan utama Pasar Panakkukang (Gambar
6.) menunjukkan penataan ruang yang dibagi ke dalam dua zona utama, yaitu
lantai 1 yang menampung area los Kkering, los basah, serta parkir pengelola, dan
lantai 2 yang dirancang sebagai area kios serta foodcourt untuk meningkatkan
kenyamanan dan pengalaman berbelanja. Pembagian fungsi ruang yang jelas ini
sejalan dengan standar pasar rakyat tipe III yang mengharuskan adanya zonasi
ruang dagang yang terorganisasi serta fasilitas pendukung yang memadai
(Achmad, 2021). Penggunaan ruang dalam yang luas, pencahayaan alami melalui
bukaan atap, serta penataan sirkulasi yang terbuka mencerminkan prinsip
arsitektur modern yang menekankan efisiensi, fungsionalitas, dan kemudahan
pergerakan bagi pengguna (Tri Wicaksono, 2020; Adyaksyahputra, 2018). Selain
itu, pemanfaatan kolom sebagai struktur utama yang memungkinkan area bebas
sekat (free plan) menggambarkan penerapan konsep Le Corbusier dalam
menciptakan fleksibilitas ruang (Dawud et al, 2022). Kombinasi tersebut
menghasilkan interior pasar yang lebih bersih, teratur, dan higienis, sesuai dengan
kebutuhan pasar tradisional masa Kkini yang dituntut mampu meningkatkan
kualitas layanan dan kenyamanan bagi pedagang maupun pengunjung (Allamanda
Chatartica M. et al., 2023; Susanto, 2019).

Gambar 6. Interior Bangunan
Sumber: Hasil Desain (2025)



Perancangan ulang Pasar Panakkukang dilakukan sebagai upaya meningkatkan
kualitas lingkungan pasar tradisional agar lebih fungsional, nyaman, dan sesuai kebutuhan
masyarakat, mengingat pasar tradisional memiliki peran penting sebagai pusat interaksi
sosial dan transaksi ekonomi (Susanto, 2019). Redesain pasar ini didasarkan pada standar
pasar rakyat tipe III yang mencakup persyaratan fasilitas dasar, zonasi fungsi, dan
kenyamanan pengguna sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan BSN No. 14 Tahun 2021
(Achmad, 2021). Pendekatan arsitektur modern diterapkan untuk menghasilkan bangunan
yang sederhana, efisien, dan memperjelas fungsi ruang melalui bentuk geometris, bukaan
lebar, serta penerapan prinsip pilotis dan free plan yang memungkinkan fleksibilitas ruang
(Tri Wicaksono, 2020; Dawud et al., 2022). Selain itu, konsep lokal sulapa eppa dari budaya
Bugis-Makassar turut diintegrasikan sebagai elemen identitas yang memperkaya nilai
desain, karena bentuk segi empat dianggap sebagai simbol kesempurnaan dan keseimbangan
ruang (Aisyah, 2022). Dengan demikian, penggabungan antara standar pasar, prinsip
arsitektur modern, dan nilai budaya lokal menghasilkan rancangan pasar tradisional yang
tidak hanya memenuhi aspek fungsional, tetapi juga memiliki karakter dan daya tarik visual
yang kuat.

KESIMPULAN

Perancangan ulang Pasar Panakkukang dilakukan untuk meningkatkan kualitas fungsi,
kenyamanan, dan tata ruang pasar tradisional agar mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat secara lebih optimal. Redesain tapak dan bangunan dilakukan melalui penataan
zonasi yang jelas, penerapan pola sirkulasi satu arah, serta penyediaan fasilitas yang
memadai sesuai standar pasar rakyat. Pendekatan arsitektur modern diterapkan untuk
menciptakan bangunan yang sederhana, efisien, dan fungsional, dengan pemanfaatan bentuk
geometris serta pengolahan ruang yang memungkinkan aktivitas berjalan lebih teratur.
Integrasi nilai budaya lokal melalui konsep bentuk dasar segi empat juga memperkuat
identitas pasar sehingga tidak hanya modern, tetapi tetap kontekstual dengan karakter
masyarakat setempat. Secara Kkeseluruhan, perancangan ini diharapkan mampu
menghadirkan pasar tradisional yang lebih tertata, higienis, aman, dan menarik bagi
pengunjung maupun pedagang.
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